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Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Semarang, populasi tikus terbanyak di 
Kecamatan Tembalang pada tahun 2019 terdapat di Kelurahan Tandang, jumlah 
tikus yang tertangkap sebanyak 164 tikus. Selain itu, pada tahun 2018 terdapat 4 
kasus penyakit Leptospirosis di Kelurahan Tandang dan penyakit Leptospirosis 
menjadipenyakitmenulartertinggidiKelurahanTandang,KecamatanTembalang, 
KotaSemarang.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuhubunganantarafaktor perilaku 
pencegahan penyakit Leptospirosis terhadap kepadatan tikus di 
KelurahanTandang,KotaSemarang.Penelitianiniadalahcrosssectionaldengan 
jumlahsampel64responden(RW 03KelurahanTandang,KotaSemarang).Hasil analisis 
menunjukan bahwa kepadatan relative tikus (trap success) di kelurahan 
Tandangyaitu28.1%danmasukkategoripadat(>7%)danmenunjukantidakada 
hubungan antara pengetahuan terhadap kepadatan tikus (α = 0,05. p = 0,068), sikap 
masyarakat dalam pencegahan leptospirosis terhadap kepadatan tikus (α = 0,05. p = 
0,07), terdapat hubungan antara perilaku pencegahan Leptospirosis terhadap 
kepadatan tikus (α = 0,05. p = 0,00). Simpulan: tidak ada hubungan antara 
pengetahuan dan sikap dalam pencegahan Leptospirosis terhadap kepadatan tikus. 
Terdapat hubungan praktik pencegahan Leptospirosis dengan kepadatan tikus di 
kelurahan Tandang, KotaSemarang. 
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